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MENGUMPULKAN 

SEBANYAK-BANYAKNYA BEKAL 
Oleh: Ust. Deden A. Herdiansyah, M. Hum 

(Bidang Pendidikan dan Pesantren, PW IKADI DIY) 

 

هُ   تصَه يَوََان، وَاخح لهَُ عََلَ سَائرََ الْح َياَن، وَفضَه حسَانَ عَلهمَهُ الْح ن َ
َي خَلقََ الْح َ الَّه دُ لَِلّه مَح الْح

ا رَ وَالطه مح
َ َ وَالْح

دحياَن.باَلنههْح
َ ينَ عََلَ سَائرََ الْح لَ هَذَا الدِّ يَان، وَفضَه  عَةَ وَالحعَصح

وَانَ،   عح
َ
يكَ لََ، وَلََ وَزَيرَ وَلََ مُشَيَر وَلََ أ دَهُ لََ شَََ ُ وحَح نح لََ إلَََ إلَه الِلّه

َ
هَدُ أ شح

َ
وَأ

دًا  نه سَيِّدَناَ مُُمَه
َ
هَدُ أ شح

َ
يهان. وَأ حمَلَكَ الده وَانَ ، فَسُبححَانَ ال كح

َ عَبحدُهُ وَرسَُولَُ، خُلََصَةُ الْح
ناَنَ.   وسََيِّدُ وَلَدَ عَدح

زَابهََ، وَالتهابعََيَن لهَُ  حح
َ
نحصَارهََ وَأ

َ
حَابهََ، وَأ صح

َ
مح  اللههُمه صَلِّ وسََلِّمح وَبَاركَح عَليَحهَ، وعَََلَ آلَََ وَأ

سَان.   بإَحَح
سَ  وَنَفح وحصَيحكُمح 

ُ
أ الله،  عَباَدَ  تَعَالََ:   فيَاَ  قاَلَ  مُتهقُون،  الحـ فاَزَ  فَقَدح  الله  وَى    بتََقح

نَ((  لَمُوح سح نحتُمح مُُّ
َ
تُنَُّ إَلََُّ وَأ يحنَ آمَنوُا اتَُّقُوا الَله حَقَُّ تُقَاتهََ وَلََ تَمُوح َ هَا الََُّّ يُُّ

َ
 ))ياَ أ

 

Jamaah Shalat Jumat rahimakumullah, 

Hakikatnya hidup ini adalah sebuah perjalanan. Hingga saat ini kita telah 

melewati banyak peristiwa dalam kehidupan kita. Namun, ujung perjalanan kita 

tetap saja tidak akan pernah terlihat. Betapa pun kita telah jauh melangkah, tetap 

saja ujung perjalanan kita masih dalam genggaman rahasia Allah. Kita terus 

melangkah dengan satu keyakinan, bahwa bagaimana pun kita akan sampai juga 

pada garis akhir perjalanan hidup ketika kematian hadir menjemput kita. 
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Dalam perjalanan hidup ini kita perlu mempersiapkan bekal sebanyak-

banyaknya, karena kita tidak tahu seberapa panjang perjalanan yang akan kita 

tempuh. Kita semua harus berjuang agar bekal yang kita kumpulkan mencukupi 

untuk menemani perjalanan hingga sampai pada tujuan akhir, yaitu ridha dan 

rahmat Allah. Ketika bekal kita mencukupi untuk mencapai ridha dan rahmat 

Allah, maka artinya kita telah menempuh perjalanan dengan selamat. Namun, 

jika kita kehabisan bekal di tengah perjalanan menuju ridha dan rahmat-Nya, 

maka kesengsaraan yang akan kita rasakan, wal ’iyadzu billah. 

Bekal yang kita butuhkan bukanlah segala pernak-pernik dunia, sebab 

semua itu justru tidak berguna di kehidupan setelah mati. Tetapi, bekal yang kita 

butuhkan adalah segala sesuatu yang bisa membuat Allah senang dan mencintai 

kita. Dia berupa amal saleh dan bersihnya diri kita dari kotoran-kotoran dosa. 

Sejatinya, seorang mukmin selalu terdorong untuk melakukan berbagai 

kebaikan di sepanjang hidupnya hingga mampu mengantarkannya ke surga. 

Rasulullah bersabda: 

نَهة  ٍ حَتَّه مُنحتَهَاهُ الْح مَنٌ مَنح خَيرح بعََ مُؤح  لنَح يشَح

“Seorang mukmin tidak akan pernah merasa kenyang dari berbuat baik sampai dia 

berujung di surga.” (H.r. Muslim) 

Dalam hadis tersebut, Rasulullah bahkan menggunakan ungkapan lan 

yasyba’ yang berarti ‘tidak akan pernah merasa kenyang’. Atau dalam ungkapan 

bebas, bisa juga dikatakan ‘rakus’. Orang-orang yang rakus adalah mereka yang 

tidak pernah merasa puas dengan sesuatu yang telah dinikmatinya. Begitulah 

seharusnya sikap seorang mukmin sejati terhadap amal salih; selalu “rakus” dan 

tidak pernah merasa puas dengan amal salih yang telah dilakukannya. Dia akan 

terus beralih dari satu kebaikan kepada kebaikan-kebaikan berikutnya. 

Kita tentu meyakini bahwa hadirnya kita di dunia bukan sekadar untuk 

bermain-main dan bersenda gurau. Ada tujuan yang telah ditetapkan Allah atas 

hidup kita. Oleh sebab itulah kita memiliki jawaban yang jelas atas pertanyaan 

Allah dalam ayat berikut ini: 
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انَهكُم عَبثًَا نٰكُمح خَلقَ انَهمَا تُمح افََحَسَبح   نَ جَعُوترُح   لََ  انَ اَلَح  وه

“Maka apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu secara main-main (tanpa 

ada maksud), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?”  

(Q.s. Al-Mu`minun: 115) 

Benar, kita dihadirkan di dunia ini bukan tanpa maksud. Tujuan hidup 

kita di dunia ini adalah menyiapkan bekal perjalanan untuk menghadap Allah 

kelak. Jadi, hidup kita adalah ikhtiar untuk melakukan amal salih sebanyak-

banyaknya dan sebaik-baiknya, sebagai bekal perjalanan.  

 

Jamaah Shalat Jumat rahimakumullah, 

Agar kita sukses dalam mempersiapkan bekal, maka ada beberapa hal 

yang bisa kita lakukan. Pertama, berpegang teguh pada pedoman hidup, yaitu 

Al-Qur`an dan As-Sunnah. Dari keduanya kita dapat mengetahui apa yang 

seharusnya kita lakukan dan apa yang seharusnya kita hindari. Dari keduanya 

pula kita dapat mengetahui hal-hal apa saja yang disukai Allah dan yang tidak 

disukai-Nya. Kemudian dari semua hal yang disukai Allah itu pilihlah yang 

terbaik, karena hal itu akan membuat bekal kita semakin berkualitas. 

Hayatilah bagaimana Al-Qur`an dan As-Sunnah menuntun kita pada 

berbagai amal salih. Ada berbagai pilihan amal salih yang dijelaskan oleh 

keduanya beserta fadhilah (keutamaan) yang bisa didapatkan dari amal-amal 

tersebut. Janganlah menjauh dari Al-Qur`an dan As-Sunnah, sebab hal itu akan 

membuat kita buta dan awam terhadap amal salih. Betapa banyak orang yang 

meninggalkan berbagai amal salih karena tidak mengetahuinya sebagai amal 

salih. Banyak orang yang meninggalkan berbagai sunnah Rasulullah, karena 

tidak mengetahui apa saja yang termasuk sunnah Rasulullah itu. 

Kedua, fokus pada tujuan akhir dan jangan teralihkan perhatian kita pada 

pernak-pernik dunia. Meskipun dunia ini memang tampak indah dalam 

pandangan kita, tetapi kita harus yakin bahwa yang ada di ujung sana jauh lebih 

indah dari gemerlap dunia. Allah telah mengabarkan hal itu berkali-kali dalam 

firman-Nya. Di antaranya: 

ابَحقٰ  ٌ وه خَٰرَةُ خَيرح  ۗ  ۗ وَالَح

Padahal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. (Q.s. Al-A’la: 17). 
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هكَ مَ  ٌ ل خَٰرَةُ خَيرح لٰ وَللََح ُوح  ۗ  ۗ نَ الَح

Dan sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagimu dari yang permulaan. 

(Q.s. Adh-Dhuha: 4). 

Sayangnya ada banyak manusia yang lebih tertarik dengan “kenikmatan 

yang dekat”. Mereka ingin segera merasakan banyak kenikmatan di dunia dan 

meninggalkan kenikmatan yang jauh lebih besar di ujung sana. Mereka menukar 

sesuatu yang sangat berharga dengan sesuatu yang rendah nilainya. 

بُّونَ الحعَاجَلةََ  خَرَةَ  (٢٠)كََلّه بلَح تَُُ  (٢١)وَتذََرُونَ الْح

Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu mencintai kehidupan dunia, dan 

mengabaikan (kehidupan) akhirat. (Q.s. Al-Qiyamah: 20-21). 

Gambaran ayat tersebut seperti orang yang menempuh perjalanan 

dengan menaiki mobil mewah. Dia tidak membawa peta dan bekal. Dia juga lupa 

dengan tujuan perjalanannya. Dia justru hanya mengagumi kendaraan yang 

dinaikinya dan merasa betah untuk terus berada di dalamnya. Dia terus 

berputar-putar tanpa tujuan hingga akhirnya bahan bakar kendaraannya habis 

dan terpaksa dia harus berhenti. Saat itu terjadi dia baru sadar bahwa dia telah 

tersesat; berada di tempat yang tidak diketahuinya. Celakanya lagi dia tidak bisa 

melanjutkan perjalanan karena dia tidak memiliki bekal sedikit pun. 

 

Jamaah Shalat Jumat rahimakumullah, 

Demikianlah seharusnya seorang mukmin menapaki perjalanan 

hidupnya; bertemankan Al-Qur`an dan As-Sunnah sebagai peta atau petunjuk 

jalan dan berdampingan dengan amal salih sebagai bekal. Adapun dunia ini 

adalah kendaraan kita yang seharusnya bisa mengantarkan pada keridhaan 

Allah. Betapa pun indahnya “kendaraan” dunia ini, pada akhirnya kita akan 

keluar darinya ketika perjalanan di dunia ini berakhir.   

Ketika hari-hari ini kita mendapati banyak sekali saudara-saudara kita 

yang telah menyelesaikan perjalanan hidupnya dan kembali menghadap Allah, 

kita semakin diingatkan tentang pentingnya mempersiapkan bekal. 

Sebagaimana dalam sebuah hadis,  
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حمَوحتَ وَاعَظًا   كَفََ باَل

“Cukuplah kematian sebagai pemberi nasihat.” 

(H.r. Al-Baihaqi dalam Syu’ab al-Iman dan Al-Qudha’i 

dalam Musnad asy-Syihab dengan sanad yang lemah) 

Oleh sebab itu, sambil terus ber-muhasabah, kita memohon kepada Allah 

agar diberi kekuatan untuk istiqamah melakukan banyak amal salih sebagai 

bekal kita kelak di Yaumil Akhir.         

ياَتَ  الْح مَنَ  فَيحهَ  بمََا  وَإَيَُّاكُمح  وَنَفَعَنَِح  الحعَظَيحمَ،  آنَ  الحقُرح فَِ  وَلكَُمح  لَِح  الُله   باَركََ 

  َ لَمَينح مُسح الحـ وَلسََائرََ  وَلكَُمح  لَِح  الَله  فَرُ  تَغح سح
َ
وَأ نَ،  مَعُوح تسَح مَا  لُ  قوُح

َ
أ كََيحم،  الْح رَ  كح وَالََُّّ

لَمَاتَ  مُسح رُ الرهحَيحم.  وَالحـ فَرُوحه، إَنههُ هُوَ الحغَفُوح تَغح  مَنح كُُِّ ذَنحبٍ فاَسح

 

Khutbah Kedua: 

 ُ ن لَ إَلَََ إَلَ الِلّه
َ
شهَدُ أ

َ
تَناَنهَ، وَأ فَيحقَهَ وَامح رُ لََُ عََلَ توَح كح سَانهََ، وَالشُّ دُ لله عََلَ إحَح مَح الْح

نَ 
ح
يكَ لََُ تَعحظَيحمًا لشََأ دَهُ لَ شَََ اعَِ إَلَ  وحَح دًا عَبدُهُ وَرسَُولَُُ الده شهدُ أنه نبََيهناَ مُُمه

َ
ه، وأ

وَانهَ.   رضَح
ا بَعحد؛   مه

َ
 أ

لَمُون:  نحتُمح مُسح
َ
 فَياَ عَباَدَ الله، اَتهقُوا الَله حَقه تُقَاتهََ، وَلََ تـَمُوتُنه إَلَه وَأ

َ وَمَلََئكََتَهُ يصَُلُّونَ عََلَ النهبَِّ  ينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَحهَ وسََلِّمُوا  ﴿إَنه الِلّه َ هَا الَّه يُّ
َ
 ياَ أ

لَيماً﴾   تسَح
، حََحدًا يُُّوَافَِ نعََمَهُ وَيُكَافئَُ مَزَيحدَهُ، ياَ   َ اكَرَيحنَ، حََحدَ النهاعَمَينح َ حََحدَ الشه دُ لَِلّه مَح الَْح

دُ كَمَا ينَحبَغَِح لَْلَََ لكََ احلكَرَ   يحمَ وعََظَيحمَ سُلحطَانكَ. رَبَُّناَ لكََ احلْمَح



 
 
 

 

Edisi 265 | Jumat, 6 Agustus 2021 6 
 

KHUTBAH JUMAT IKADI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

دٍ كَماَ صَلهيحتَ عََلَ إبَحرَاهَيحمَ وعَََلَ آلَ إبَحرَاهَيحمَ إنهكَ   دٍ وعَََلَ آلَ مُُمَه الَلههُمه صَلِّ عََلَ مُُمَه
رٍ وَعُمَرَ وَعُثحمَ  بَِح بكَح

َ
اشَدَيحن، أ خُلفََاءَ الره يحدٌ مَـجَيحد، وَارحضَ اللههُمه عَنَ الحـ انَ  حَََ

كحرَمَينح . 
َ رَمَ الْح كح

َ
ّـِكَ وَكَرَمَكَ ياَ أ ، وَعَنها مَعَهُمح بمََن َعَينح جْح

َ
حَابةََ أ ، وعََنَ الصه ُّ  وَعََلَ

ياَءَ مَنحهُمح   حح
َ
مَناَتَ، احلْ حمُؤح َ وَال مَنَينح حمُؤح لَمَاتَ، وَال حمُسح َ وَال لَمَينح فَرح للَحمُسح الَلههُمه اغح

وَاتَ، إَنهكَ سَ  مح
َ
اَجَاتَ. وَاحلْ عَوَاتَ، وَيَا قاَضََِ الْح يحبُ الده  مَيحعٌ قَرَيحبٌ مَُُ

يحن،   دَاءَ الدِّ عح
َ
رح أ ، ودََمِّ كَينح َ مُشِّح حكَ وَالحـ ذَله الشِِّّ

َ
لَمَين، وَأ مُسح لََمَ وَالحـ عَزَُّ احلْسَح

َ
الَلههُمه أ

مُ  مَئنَُّاً وسََائرََ بلَََدَ الحـ َلَََ آمَناً مُطح عَلح هَذَا الْح احَََينح وَاجح رححَمَ الره
َ
َتَكَ ياَ أ ، برَحََح لَمَينح  سح

يحنَ عَنَ   بيَن، وَاقحضَ الده رُوح مَــكح مُوحمَين، وَنَفِّسح كَرحبَ الحـ مَهح جح هَمه الحـ الَلههُمه فَرِّ
لَمَين، مُسح فَ مَرحضَاناَ وَمَرحضََ الحـ ، وَاشح مَدَيحنَينح  الحـ

وحطَاننَاَ، 
َ
عَلح وَلََيتَنَاَ فَيحمَنح خَافَكَ  الَلههُمه آمَنها فَِ أ رَناَ، وَاجح مح

َ
تنَاَ وَوُلََةَ أ ئحمه

َ
لَحح أ صح

َ
وَأ
 وَاتهقَاكَ ياَ ربَه الحعَالـَمَينح 

مَ  ناَ عََلَ الحقَوح قحدَامَناَ وَانحصُُح
َ
رَناَ، وَثَبِّتح أ مح

َ
افَناَ فَِ أ َ فَرح لَناَ ذُنوُبَناَ وَإَسْح رَبهناَ اغح

 الحكََفَرَينَ 
تَه، وَلََ دَيحناً إَلَه قضََيحتَه، وَلََ  الَله  ا إَلَه فَرهجح تهَ، وَلََ هَمًّ هُمه لََ تدََعح لَناَ ذَنحباً إَلَه غَفَرح

. َ ينح احَََ رححَمَ الره
َ
نحياَ وَاحلْخَرَةَ إَلَه قضََيحتَهَا ياَ أ  حَاجَةً مَنح حَوَائجََ الدُّ

 َ نحفُسَناَ وَإَنح ل
َ
ناَ أ ينَ رَبهناَ ظَلمَح اَسََْ فَرح لَناَ وَترَححََحناَ لَنَكُونَنه مَنَ الْح  مح تَغح

ابُ الرهحَيمُ  نحتَ التهوه
َ
مَيعُ الحعَلَيمُ وَتبُح عَليَحناَ إَنهكَ أ نحتَ السه

َ
 رَبهناَ تَقَبهلح مَنها إَنهكَ أ

خَرَةَ حَسَنَةً وَقَناَ  نحياَ حَسَنَةً وَفَِ الْح َ ربَِّ  رَبهناَ آتنَاَ فَِ الدُّ دُ لَِلّه مَح عَذَابَ النهارَ. والْح
َ ربَِّ الحعَالمََينح  دُ لَِلّه مَح نَ الْح

َ
وَاناَ أ  الحعَالمََيَن، وَآخَرُ دَعح


